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ABSTRACT 

The objective of the experiment was to invest&ate the physical and chemical characteristic of eight 
genotypes ofpapaya i.e. IPB1, IPB 2A, P B  3, P B  3A, IPB 4, P B  7, IPB 8, and IPB 9 on two stages of ripening 
period based on percentage of the yellow area of B i t  peel (75% yellow and 100% yellow). llieji-rrits were 
picked at 25% yellow ofJiuit peel colour. m e  experiment was conducted in split plot with completely randomized 
block design The main plot was npening peneno& of 75% and 100% ripe, while the genotypes were taken at sub- 
plot. mere was no significant di$erent on physical and chemical character&tics between papaya at stc6ium 75% 
and 100% yellow. F F l h f i m n ~ s  of lPB 9 was better than IPB 1, P B  4 and P B  8. Ascorbic acid content of lPB 
4 (107.36 mg/100 g) was higher than that of IPB 2A and LPB 3A. Carotenoid content of lPB 4 (29.73 mg/100g) 
was higher than that of the other genotypes. 
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Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah 
satu komoditas buah yang hampir semua bagiannya 
dapat dimdaatkan. Krishna et al. (2008) 
mengemukakan bahwa bagian tanaman buah pepaya 
seperti akar, dam, buah dan biji mengandung 
fitokimia: polisakarida, vitamin, mineral, enzim, 
protein, alkaloid, glikosida, saponin dan flavonoid 
yang semuanya dapat digunakan sebagai nutrisi db 
obat. 

Produksi buah pepaya di Indonesia menurut 
data BPS (2010) pada tahun 2009 mencapai 772 844 , 
ton, meningkat sebesar 18.3% dari tahun sebelurnnya 
dengan sentra produksi di: Jawa Timur, Jawa Barat, 
Nusa Tenggara Timur, Jawa Tengah dan L'ampung. 
Permintaan buah-buahan terus meningkat dari Wun 
ke tahun, berdasarkan data FA0 (2010) 'pola 
konsumsi buah di-, Indonesia pada tahun 1007 
mencapai 6628 kg/kapita.tahun dengan rata-rata 
peningkatan sebesar 5.9%. Peningkatan komunsi 
buah-buahan tidak hanya disebabkan oleh 
peningkatan penduduk serta jumlah pendapatan per 
kapita, melainkan karena bertambahnya pengetahuan 
masyarakat tentang nilai gizi asupan buah-buahan 
untuk menjaga kesehatan tubuh dan kesegaran 
jasrnani serta meningkatkan daya tahan tubuh 
terhadap penyakit. 

Berdasarkan data Pusat Kajian Buah-buahan 
Tropika (2004) sifat-sifat buah pepaya yang 
diinginkan untuk konsumsi segar adalah: berukuran 
kecil-medium (0.5-1.0 k@uah) atau besar (0 kg), 
warna dagmg buah jingga sampai merah, 
mempunyai warna kulit hijau dengan warm merah- 
jingga di selanya, rongga buah kecil (bagian dapat 
dimakan), kulit buah halus, buahnya berasal dari 
bunga hermafiodit, berbentuk lonjong, bertekstur 
padat *), rasanya manis dan tidak ada pahitnya 
atau ma getah, shelf-&? lama clan beraroma khas. 

Stadia kematangan buab pepaya ditentukan 
oleh perubahan warna kulit buahnya Hasil penelitian 
Suketi et al. (2010) menunjukkan bahwa stadia 
kematangan saat buah dipanen tidak mempengaruhi 
karakter fisik buah, sedangkan karakter kimia buah 
yang dipengaruhi stadia kematangan buah saat 
dipanen ialah: kandungan padatan terlarut total dan 
vitamin C buah. Pada saat proses pemasakan, buah 
mengalami banyak perubahan fisik dan kimia setelah 
panen yang menentukan mutu buah untuk 
dikonsumsi. Penelitian Bari et al. (2006) 
mengemukakan bahwa pada buah pepaya yang 
dipanen saat buah masih hijau, matang, masak dan 
mendekati busuk, temyata memiliki komposisi 
nutrisi yang sangat bervariasi. 
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